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“Jangan! Aku tidak setuju, itu adalah penyiksaan terhadap
hewan, aku tidak mau.” Idris menjawab dengan gusar.

“Terserah kalau memang kamu tidak mau, tetapi jangan
harap kamu akan mendapat bagian,” ujar Idris dengan tegas.

Akhirnya, karena termakan bujukan Arwadi, Amir pun
ikut menjalankan rencana Arwadi. Sementara itu, Idris tetap
tidak mau terlibat dengan hal tersebut karena merasa iba jika
Sang Buaya harus disiksa hanya untuk mendapatkan air
matanya.

Tanpa melepaskan buaya dari jaring, Arwadi dan Amir
mulai melakukan aksinya setelah ikan-ikan mereka buka dari
jaring tersebut. Di saat mereka mulai mengeluarkan kata-kata
untuk menghina bahkan mencaci maki buaya, terlihat buaya
itu tidak bergeming sama sekali. Idris hanya melihat dari
kejauhan di sudut gubuk dengan perasaan yang sangat iba.

Karena tidak ada reaksi dari buaya, Arwadi menjadi
jengkel. Akhirnya Arwadi mengambil sepotong kayu untuk
menakut-nakuti buaya itu. Karena buaya tidak juga menge-
luarkan air matanya, Arwadi mulai memukul moncong buaya.
Ketika Arwadi mengangkat kayu untuk memukul, buaya
mengangkat kedua kaki depannya seperti memohon agar hal
itu jangan dilakukan. Arwadi dan Amir merasa heran dan
terkejut melihat hal ini. Itu terjadi berulang kali. Sepertinya
sang buaya memohon belas kasihan dari kedua pemuda itu.
Karena keduanya telah dikuasai oleh nafsu setan, Arwadi dan
Amir menyiksa buaya itu dengan memukulkan kayu ke
moncongnya.

Memang benar kata Arwadi tadi. Sang buaya mulai
mengeluarkan air matanya akibat penyiksaan yang hebat.
Kedua pemuda yang serakah itu merasa sangat gembira
sembari memandangi Idris yang melihat kejadian dengan
perasaan yang sedih.
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Moncong buaya mulai mengeluarkan darah, matanya
pun bengkak dan mulai menetaskan darah akibat dipukuli
oleh Amir dan Arwadi. Air mata sang buaya mereka tam-
pung di dalam sebuah botol yang ditemukan di gubuk itu.
Botol itu adalah botol yang digunakan oleh pemilik gubuk
sebagai tempat lampu minyak.

Karena tidak tahan dengan penyiksaan yang sangat
hebat, buaya pun mati. Setelah mati dan air matanya diambil,
bangkai buaya itu dibuang begitu saja ke laut oleh Arwadi
dan Amir. Idris hanya bisa melihatnya dengan perasaan
terharu. Mereka pun kembali ke rumahnya dengan perasaan
gembira, tetapi tidak demikian dengan Idris. Dia merasa ada
keanehan dengan buaya tadi.

Menjelang senja mereka bertiga tiba di Madapolo dan
pulang ke rumah masing-masing. Arwadi dan Amir merasa
sangat bergembira dengan hasil yang mereka dapatkan hari
ini. Selain ikan yang banyak, mereka berhasil mendapatkan
air mata buaya yang sangat berkhasiat. Namun, tidak de-
mikian dengan Idris. Dia pulang dengan perasaan yang tidak
menentu. Betapa dia menyaksikan kedua kawannya menyik-
sa buaya dengan begitu kejam hingga mati.

Malam itu di Madapolo kehidupan berjalan seperti
biasanya. Tidak ada sesuatu yang menarik perhatian warga.
Demikian pula dengan Idris, Arwadi, dan Amir. Setibanya
di rumah masing-masing, mereka langsung membersihkan
ikan yang telah dibagi tiga. Setelah itu, mereka membersihkan
diri.

Menjelang tengah malam, mulai terjadi kepanikan di
rumah Arwadi dan Amir. Tiba-tiba mereka berdua merasa
sakit di sekujur tubuh. Terlebih lagi di bagian wajah, yang
seperti dipukul benda keras. Mereka berdua berteriak
meraung-raung menahan sakit yang tak terkira. Bibir mereka
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bengkak dan mengeluarkan darah, sedangkan bola mata
mereka bengkak seperti hampir keluar dari rongga mata.
Yang menjadi kepanikan keluarga dan warga sekitar terha-
dap kejadian yang menimpa Arwadi dan Amir itu karena
mereka berdua mengalami hal yang sama.

Semakin malam keadaan kedua pemuda itu semakin
parah. Berbagai obat telah diberikan. Tabib dan dukun yang
diminta pertolongannya sudah tidak sanggup menghadapi
penyakit yang diderita Arwadi dan Amir. Semakin mereka
memberikan obat, sakit yang dialami keduanya makin men-
jadi. Menjelang subuh kedua pemuda itu pun menghembus-
kan napas terakhir. Mereka meninggal karena tidak sanggup
menahan sakit yang teramat sangat.

Keesokan harinya penduduk Madapolo dihebohkan
dengan kehadiran ratusan buaya yang berada di sepanjang
pantai Madapolo. Para buaya itu berbaris layaknya sebuah
pasukan tempur yang akan maju ke medan perang. Pendu-
duk berkumpul menyaksikan kejadian aneh tersebut. Akhir-
nya, warga memanggil Tetua Adat setempat.

Tetua adat pun tiba dan maju ke hadapan para buaya
itu. Seekor buaya merayap ke depan. Anehnya, buaya itu
berdiri dengan kedua kaki belakang layaknya manusia. Terja-
dilah percakapan antara Tetua Adat dan buaya yang ternyata
adalah pemimpin para buaya itu.

“Wahai manusia-manusia durjana! Selama ini tak per-
nah sekali pun kami bangsa buaya mengganggu ketenangan
dan ketentraman hidup kalian. Tapi mengapa dengan kejam-
nya kalian membunuh salah satu warga kami?” Berseru raja
buaya itu dengan lantang karena menahan amarah.

Bahasa yang dikeluarkan sang raja buaya hanya bisa
dimengerti oleh Tetua Adat, sedangkan penduduk hanya
mendengarnya seperti desisan.
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“Maaf wahai Raja Buaya! Selama ini kami tidak pernah
tahu bahwa ternyata selama ini kita hidup berdampingan.
Kedua pemuda yang telah membunuh salah satu dari kalian
itu karena mereka tidak mengetahui sama sekali,” jawab
Tetua adat membela diri dengan perasaan agak takut.

“Saya bisa menerimanya jika mereka membunuhnya
secara langsung. Mungkin itu adalah kesalahan kami. Akan
tetapi, yang terjadi adalah kedua manusia itu membunuhnya
dengan cara penyiksaan yang sangat keji,” ujar Raja Buaya
lagi. “Agar kalian tahu, yang kalian bunuh kemarin adalah
panglima perang Kerajaan Buaya. Saya tidak bisa menerima
ini walaupun kedua manusia itu telah mati menanggung
perbuatannya. Apakah kalian mau menerima nasib yang sama
dengan kedua orang itu? Dengarkan baik-baik wahai manusia-
manusia kejam, hari ini kami bangsa buaya menyatakan
perang dengan kalian bangsa manusia.”

“Wahai Sang Raja Buaya! Saya atas nama seluruh warga
Madapolo memohon maaf yang sebesar-besarnya kepada
kalian. Mohon ampunkan kesalahan kedua pemuda itu. Saat
ini mereka pun telah tewas akibat perbuatannya,” jawab
Tetua Adat dengan sungguh-sungguh.

Akhirnya setelah Tetua Adat menyampaikan permoho-
nan maaf, Raja Buaya pun mau menerimanya dengan syarat
agar Tetua Adat harus menyiapkan sesajian sebagai ganti
terhadap buaya yang telah dibunuh.

Dari kejadian tersebut, sampai saat ini apabila pendu-
duk Madapolo menemukan buaya yang kebetulan tersang-
kut pada jala ataupun jaringnya, mereka akan membuka dan
melepaskan buaya itu kembali ke laut. Demikianlah, pen-
duduk Madapolo hidup berdampingan dengan buaya yang
banyak terdapat di laut sekitar kampung mereka dan ular
berbisa yang merupakan penguasa daratan Pulau Bisa.
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LEGENDA TALAGA LINA

(]

elaga Lina adalah sebuah danau di Galela, Pulau

Halmahera. Danau ini memiliki panorama yang sangat
indah. Airnya jernih kebiru-biruan. Di tepinya tumbuh pepo-
honan yang rindang sehingga menambah kesejukan jika kita
berada di sekitarnya.

Dahulu kala danau ini belum ada. Di tempat danau
sekarang ini dahulunya adalah hutan rimba. Banyak bina-
tang buas yang menghuni rimba ini. Manusia sangat jarang
melewatinya. Kalau terpaksa harus melintasi hutan rimba
ini, pastilah terdiri dari beberapa orang. Mereka takut jika
berjalan seorang diri. Karena selain babi hutan dan ular-ular
yang besar, di dalam hutan ini juga dihuni oleh makhluk
halus. Mereka sering mengganggu setiap orang yang lewat.

Para makhluk halus sering menampakkan diri mereka
kepada orang lewat dengan bentuk yang amat menyeramkan.
Ini membuat orang-orang itu akan lari tunggang-langgang
karena ketakutan. Setibanya di rumah, orang tersebut akan sakit
dan bahkan ada yang sampai meninggal dunia. Jika tidak
menampakkan diri mereka, makhluk-makhluk halus ini akan
membuat orang akan terus berjalan berputar-putar di sekeliling
tempat itu. Oleh sebab itu, orang-orang akan berpikir seribu
kali untuk melintasi hutan tersebut jika hanya seorang diri.

144



KisahBoki Dehegila

Di suatu tempat yang jauh dari Galela ada sebuah suku
Boeng. Suku ini berada di daerah Kao yang terletak di sebelah
selatan Galela. Suku Boeng mempunyai seorang Kepala Suku
yang arif dan bijaksana bernama Kokori. Kokori amat dicintai
rakyatnya karena sangat memperhatikan keadaan mereka.
Dia juga sangat disegani karena sangat tegas dalam memu-
tuskan sebuah persoalan. Selain disegani rakyatnya, Kokori
juga amat disegani oleh suku-suku lain di luar Kao. Hal ini
karena Kokori adalah seorang paglima perang yang sangat
tangguh.

Seringkali suku Boeng diserang oleh suku-suku lain
karena ingin merampas harta benda rakyat Boeng, juga men-
culik para wanitanya. Namun, berkat kesaktian Kokori dan
juga para pengikut yang setia, setiap serangan dari luar dapat
mereka halau dengan mudah. Terkadang para penyerang
itu tidak dapat menyelamatkan diri dari kesaktian Kokori
dan pasukannya.

Kokori mempunyai seorang anak perempuan yang
sangat cantik dan berbudi pekerti luhur. Lina, demikian anak
itu dinamakan oleh Kokori dan isterinya. Lina sangat sopan
terhadap siapa saja. Tidak heran jika rakyat Boeng amat men-
cintai Lina.

Setelah beranjak dewasa, Lina banyak disukai oleh para
pemuda. Para pemuda ini menaruh hati dan ingin meminang
Lina. Bukan hanya para pemuda kampungnya saja, melain-
kan juga banyak pemuda dari kampung atau suku-suku di
luar Boeng. Sejauh ini Lina belum mau membina rumah
tangga. Dia masih senang dengan keadaannya yang sekarang.
Hal ini pun dimaklumi oleh kedua orang tua Lina. Mereka
tidak mau memaksakan kehendak.

Lina sangat rajin membantu kedua orang tuanya. Dia
sering ke ladang menanam sayur-sayuran maupun palawija
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lainnya. Dia juga sangat mahir menenun. Tidak mengheran-
kan jika Kokori dan isterinya sangat menyayangi anak semata
wayang mereka.

Hidup Kokori dan rakyatnya sangat makmur. Ladang
mereka selalu menghasilkan panen yang melimpah. Rakyat
Boeng hidup dengan damai dan tenteram. Semua ini karena
Kokori memimpin rakyatnya dengan bijaksana.

Sudah lama Kokori menjalin persahabatan dengan orang-
orang dari Morotai, sebuah kerajaan yang berada di seberang
Pulau Halmahera. Sering Kokori berkunjung ke Morotai. Dia
selalu mendapat sambutan yang hangat dari rakyat Morotai.
Selain sebagai Kepala Suku pada Suku Boeng, Kokori juga
adalah orang kepercayaan Raja Moro yang berkuasa di
Kerajaan Moro yang berada di antara Tobelo dan Galela.
Kokori sering diundang ke Kota Raja di Mamuya.

Suatu saat Kokori dipanggil oleh Raja Moro untuk
menghadap. Kokori bersiap untuk menghadap Sang Raja.
Karena sudah lama tidak pernah lagi melihat Kota Raja, Lina
pun meminta izin ayahnya untuk ikut serta.

“Maaf, Ayah, sudah lama Lina tidak mengunjungi Kota
Raja karena terlalu asik membantu ibu mengurus ladang.
Apakah Lina boleh turut serta mengunjungi Kota Raja?”
tanya Lina meminta izin.

“Anakku, sebenarnya tanpa meminta izin pun Ayah be-
rencana mengajakmu ke Kota Raja. Kamu bersenang-senanglah
di sana sementara Ayah akan menghadap Sang Raja,” jawab
Kokori dengan lemah lembut.

Betapa senang dan gembiranya hati Lina mendengar
jawaban ayahnya. Mereka pun bersiap-siap menuju ke Kota
Raja di Mamuya. Dengan perbekalan yang cukup yang
disiapkan oleh isterinya, mereka pun berangkat dengan ber-
jalan kaki. Setelah melalui perjalanan yang melelahkan,
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Kokori dan Lina yang disertai oleh beberapa orang keperca-
yaannya tiba di Mamuya. Kokori langsung menghadap
Baginda Raja. Sementara itu, Lina menemui sahabat-sahabat-
nya yang tidak lain adalah putri raja. Dengan perasaan
bahagia mereka melepaskan rindu karena lama tidak ber-
temu. Gelak tawa dan senda gurau terjadi antara Lina dengan
Sang Putri. Mereka bertukar cerita.

Maksud Sang Raja memanggil Kokori adalah untuk
meminta bantuan Kokori menyelidiki orang-orang yang
menurut kabarnya akan melakukan pemberontakan. Kokori
menjalankan perintah Sang Raja untuk menyelidiki hal
tersebut dengan beberapa orang prajurit kerajaan. Sementara
Kokori melaksanakan tugas, Lina tetap berada di istana.

Ternyata dari hasil penyelidikan Kokori, kabar tersebut
hanyalah kabar bohong yang sengaja dihembuskan oleh musuh
Kerajaan Moro. Hal ini dilakukan agar Sang Raja murka dan
memerangi rakyatnya sendiri. Sang Raja pun lega karena
menurut Kokori, rakyat Moro sangat mencintai Sang Raja.

Setelah beberapa hari di istana raja, Kokori ingin kembali
ke kampung halamannya. Namun, Baginda Raja belum mengi-
nginkan Kokori untuk kembali. Sang Raja masih ingin bertukar
pikiran tentang perkembangan dan kemajuan Kerajaan Moro.

Suatu hari Kokori memohon izin kepada baginda untuk
mengunjungi salah seorang sahabatnya. Raja pun mengizin-
kannya. Kokori dan Lina serta pengawalnya pergi mengun-
jungi sahabatnya di suatu tempat. Mereka terus berjalan dan
melewati hutan rimba yang sangat ditakuti masyarakat
karena sangat angker. Dalam perjalanan mereka bertemu
dengan beberapa orang sahabat Kokori dari Morotai. Sahabat
Kokori ini juga mempunyai tujuan yang sama. Mereka akan
mengunjungi keluarganya di kampung tempat sahabat
Kokori ini tinggal.
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Sebelum bertemu Kokori, orang-orang Morotai ini
berlayar dari Morotai dengan menggunakan perahu. Mereka
membawa seekor penyu. Setelah tiba di Kerajaan Moro,
tepatnya di Galela, mereka turun di sebuah tempat yang ke-
mudian dinamakan Ori. Karena dalam bahasa Galela penyu
adalah Ori, tempat tersebut yang akhirnya menjadi sebuah
perkampungan mereka namakan dengan Kampung Ori.

Setelah kedua kelompok ini bertemu dan melanjutkan
perjalanan, mereka beristirahat di suatu tempat. Mereka
duduk melepaskan lelah sambil makan perbekalan yang
dibawa. Lina membawa dua butir kelapa yang bentuknya
sangat bulat. Di tempat beristirahat itu Lina menggali tanah
dan menanam buah kelapa yang dibawanya. Tempat ini
kemudian dinamakan Igobula, yang berasal dari kata igo
‘kelapa’ dan bula “bulat’. Saat ini Igobula telah menjadi sebuah
perkampungan juga.

Penyu yang dibawa oleh orang Morotai diberikan
kepada Lina sebagai hadiah. Namun, penyu itu sudah sangat
lemah karena tidak ada air di sekitar tempat istirahat mereka.
Sementara penyu itu membutuhkan air agar bisa segar dan
kuat kembali. Lina merasa sedih karena jika tidak menemu-
kan air secepatnya, penyu itu akan mati lemas. Kokori merasa
kasihan melihat kegundahan hati anaknya.

“Lina Anakku! Apakah masih ada air yang engkau bawa
dalam sebilah bambu tadi?” akhirnya Kokori bertanya kepada
anaknya.

“Masih ada Ayah. Apakah Ayah masih haus?” tanya
balik Lina.

“Tidak! Ayah tidak haus. Kita harus selamatkan penyu
itu. Coba engkau tuangkan air dari bambu itu ke atas daun
teratai.”

“Baik, Ayah.”
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Lina mengambil bambu yang berisi air dan menuang-
kannya ke daun teratai sesuai dengan perintah ayahnya.
Setelah air itu dituangkan, terjadi suatu kejadian yang aneh.
Air yang telah penuh itu tumpah ke tanah. Tanah yang ter-
tumpah oleh air itu kemudian hancur dan berlubang. Lama-
kelamaan lubang itu makin membesar dan kemudian beru-
bah menjadi sebuah telaga. Penyu yang tadinya hampir
sekarat dilepaskan ke dalam telaga yang baru terjadi. Telaga
ini kemudian oleh mayarakat dinamai Telaga Lina.

Pada saat ini di sekitar Telaga Lina banyak dibangun
perkampungan oleh orang-orang Galela. Masyarakat sekitar-
nya hidup dengan bercocok tanam dan juga menangkap ikan
yang banyak terdapat di dalam Telaga Lina.
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Di sebuah dusun kecil yang berada di Galela hidup
sepasang suami isteri, yaitu Pak Gorong dan Bu Sida.
Demikian penduduk dusun menyapa mereka berdua. Hidup
mereka sangat sederhana. Mereka hidup sebagai petani. Selain
itu, Pak Gorong juga rajin menangkap ikan di sungai yang
berada tidak begitu jauh dari rumahnya. Meskipun demikian,
mereka hidup berbahagia. Walaupun hidup berbahagia,
mereka belum dikaruniai anak. Hal ini membuat kedua hati
suami isteri ini sering risau. Mereka tak henti-hentinya selalu
memanjatkan doa kepada Sang Pencipta agar diberikan
seorang anak. Hampir setiap malam Pak Gorong bertafakur
untuk bermunajat ke hadirat Tuhan Yang Mahakuasa.
Akhirnya, doa Pak Gorong dan Bu Sida pun dikabulkan
oleh Tuhan. Bu Sida mengandung. Mereka berdua sangat
gembira dan bersyukur kepada Tuhan. Dengan penuh kasih
sayang Bu Sida menjaga bayi yang berada di dalam kan-
dungannya. Pak Gorong makin giat bekerja untuk memper-
siapkan kelahiran bayinya. Setelah sembilan bulan sepuluh
hari mengandung, bayi perempuan yang dikandung Bu Sida
pun lahir dengan selamat. Bayinya sangat cantik dan sehat.
Tidak terkira betapa gembiranya hati Pak Gorong dan Bu
Sida menerima kelahiran anak mereka. Pak Gorong
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memberikan nama anaknya dengan panggilan Malia, yang
sangat disayangi oleh kedua orang tuanya.

Dari waktu ke waktu, Malia pun tumbuh makin besar.
Malia sehat dan cerdas. Semua pelajaran dan pekerjaan yang
diberikan oleh Pak Gorong dan Bu Sida dengan cepat dipa-
hami oleh Malia. Atas didikan kedua orang tuanya, Malia
memiliki budi pekerti yang luhur. Lemah lembut dalam ber-
tutur kata dan sangat sopan kepada siapa saja.

Malia tidak hanya menghabiskan waktu dengan ber-
main. Akan tetapi, ia sering sekali membantu ibunya menye-
lesaikan pekerjaan dalam rumah. Selain itu pula, Malia kerap
membantu membawakan makanan untuk ayahnya diladang.
Setelah selesai menolong orang tuanya, barulah Malia pergi
bermain dengan teman-temannya. Dalam bergaul, Malia tidak
memilih. Tidak heran jika Malia sangat disukai oleh teman-
temannya.

Hari berganti hari, bulan pun telah terlewati, dan tahun
datang pergi silih berganti. Tidak terasa Malia telah tumbuh
menjadi seorang gadis remaja. Malia telah menjelma menjadi
seorang gadis yang elok rupawan. Wajahnya sangat cantik.
Kulitnya putih dan berhidung mancung, sedangkan rambut-
nya panjang terurai yang ditambah dengan tubuh semampeai.
Kecantikan Malia sangat sempurna.

Dari semua karunia yang diberikan Tuhan, tidak mem-
buat Malia menjadi sombong. Malia tetap seperti Malia di
masa kecilnya. Bahkan, Malia makin rendah hati. Hal ini
membuat Pak Gorong dan Bu Sida merasa sangat bersyukur
ke hadirat Tuhan Yang Mahakuasa atas semua yang telah
diberikan.

Seiring bertambah usianya, sebagai gadis yang menje-
lang dewasa, Malia pun diajari ibunya agar bisa berdandan
seperti gadis-gadis seusianya. Malia amat senang diajari
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ibunya. Dari semua yang diajarkan, Malia senang sekali
memerahkan kukunya. Di saat itu jika ingin memerahkan
kuku, para gadis menggunakan daun pacar. Dalam daerah
setempat, daun pacar disebut dengan laka.

Pada suatu hari, Pak Gorong menderita sakit keras yang
disebabkan oleh sejak masa mudanya terlalu keras bekerja.
Terkadang Pak Gorong tidak menghiraukan sakit yang
dialaminya. Pak Gorong hanya menganggap itu adalah sakit
biasa. Sebentar juga akan sembuh, pikir Pak Gorong pada
waktu itu. Akhirnya, sakit yang dianggap ringan oleh Pak
Gorong lama-kelamaan menjadi penyakit yang parah.

Malia dan ibunya merasa iba melihat kesehatan Pak
Gorong yang makin menurun. Sudah banyak tabib dan
dukun yang datang untuk mengobati Pak Gorong. Namun,
penyakit yang dideritanya sudah sangat parah. Tabib dan
dukun yang mengobati pun menyerah. Berbagai cara pengo-
batan telah mereka lakukan, tetapi Tuhan berkehendak lain.
Pak Gorong pun meninggal dunia.

Tidak terkira rasa sedih yang sangat mendalam dirasa-
kan oleh Malia dan ibunya. Mereka tidak menyangka bahwa
Pak Gorong pergi untuk meninggalkan mereka selamanya
secepat itu. Bu Malia sangat terpukul menerima kenyataan
ini. Dia sangat sedih karena Malia, anak yang sangat mereka
sayangi, belum lagi menemukan jodohnya. Sampai mening-
gal, Pak Gorong tidak sempat menyaksikan Malia berumah
tangga. Menyadari kesedihan ibunya, Malia selalu meng-
hiburnya.

Setelah hari berkabung selesai, Malia dan ibunya men-
jalani kehidupan seperti biasanya. Walaupun terkadang Bu
Sida masih sering duduk sendiri termenung mengenang sua-
minya yang telah menghadap Sang Pencipta, Malia tetap
dengan rajin membantu ibunya.
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Malia sangat gemar makan ikan laut sebagai lauk. Ikan
yang amat disukainya adalah ikan julung, yakni sejenis ikan
kecil yang mulut atasnya memanjang dan runcing. Dulu
sewaktu ayahnya masih hidup pasti ke laut untuk mencari
ikan julung jika Malia sudah ingin makan ikan itu. Namun,
kini setelah ayahnya tiada, Malia sangat jarang makan ikan
kesukaannya. Akan tetapi, Malia adalah gadis yang cerdas.
Suatu saat ketika berjalan di tepi pantai, timbul pikirannya
agar bagaimana caranya supaya tidak susah-susah lagi men-
cari ikan julung ke laut. Untuk itu, di dekat muara sungai yang
masih berhubungan dengan laut, Malia membuat keramba
untuk memelihara ikan julung. Keramba itu Malia isi dengan
ikan yang diperoleh dari warga yang pulang dari melaut.

Keramba milik Malia akhirnya menghasilkan ikan julung
yang banyak sehingga ia tidak perlu risau lagi jika ingin makan
ikan itu. Ikan itu pun tidak dimakan sendiri oleh bersama
ibunya, tetapi Malia sering memberikannya kepada penduduk
kampung yang membutuhkan.

Di kampung mereka ada seorang lelaki paruh baya ber-
nama Sajou. Dia memiliki harta yang melimpah. Kebun dan
ternaknya banyak. Di samping itu, Sajou pun memiliki berapa
buah kapal yang dipakai untuk berniaga. Sajou juga memiliki
beberapa orang isteri.

Sajou mempunyai perangai yang kasar. Dia sering menyik-
saisterinya jika terlambat melaksanakan perintahnya. Mengenai
sifat Sajou ini telah diketahui oleh penduduk desa itu. Namun,
mereka tidak dapat berbuat apa-apa karena Sajou memiliki para
pengawal yang kejam. Mereka tidak segan-segan menyiksa
warga apabila terlambat membayar utang mereka.

Pada suatu sore, Sajou berjalan mengelilingi kampung
disertai para pengawalnya. Betapa terkejutnya Sajou ketika
melewati rumah Malia. Dia melihat seorang gadis sedang
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membersihkan pekarangan rumahnya. Sajou amat terpesona
dengan kecantikan Malia. Timbul niat di hati Sajou untuk
bisa mempersunting Malia sebagai isterinya.

Keesokan harinya Sajou mengutus orang untuk mela-
mar Malia kepada Bu Sida. Bu Sida amat terkejut dengan
maksud kedatangan utusan Sajou. Bu Sida tahu siapa sebe-
narnya Sajou itu. Dia tidak mau jika anaknya akan menjadi
korban Sajou. Oleh karena itu, dengan halus Bu Sida menolak
pinangan Sajou. Utusan itu pun pulang dan melaporkan
kepada Sajou. Betapa marahnya Sajou ketika mendengar
penolakan dari Bu Sida.

Berbagai macam cara pun dilakukan oleh Sajou agar
dapat mempersunting Malia. Namun, Malia juga tidak sudi
jika harus bersanding dengan Sajou. Malia kasihan kepada
ibunya jika dia harus menikah dan meninggalkan Bu Sida.
Siapa lagi yang akan menjaga dan merawat ibunya? Karena
itulah Malia selalu menolak jika dilamar Sajou.

Sajou pun berencana menculik Malia karena selalu
menolak lamarannya. Namun, niat busuk itu diketahui oleh
salah seorang isterinya yang merasa iba jika Malia harus
dijadikan isteri oleh Sajou. Berita itu dia sampaikan kepada
Malia dan Bu Sida dan memerintahkan agar Malia untuk
sementara pergi dari kampung tersebut. Namun, berita yang
disampaikan oleh isteri Sajou itu terlambat. Belum sempat
Malia pergi dari rumah, dari kejauhan terdengar suara Sajou
dan para anak buahnya. Dengan bantuan isteri Sajou, Malia
berhasil menyelinap dari belakang rumah untuk melarikan
diri. Malia berlari secepatnya untuk menghindari Sajou.
Cuaca saat itu hujan gerimis. Namun, Malia tak menghirau-
kannya, ia terus berlari.

Sajou dan anak buahnya yang tidak menemukan Malia
di rumahnya menjadi murka. Karena tshu bahwa Malia pasti
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melarikan diri, Sajou langsung memerintahkan anak buah-
nya untuk mengejar Malia. Bu Sida tidak dapat berbuat apa-
apa melihat semua yang terjadi.

“Ya Tuhanku, lindungilah anakku dari kekejaman orang-
orang yang ingin mencelakainya.” Bu Sida berdoa dengan lirih.

Hujan makin lebat. Malia terus berlari menyusuri jalan
kecil yang licin. Sering dia terpeleset akibat jalan yang sangat
licin. Oleh karena itu, Malia hampir terkejar oleh Sajou dan
anak buahnya. Malia panik ketika mengetahui bahwa dia
hampir terkejar. Dia telah sampai di tepi sungai. Tak ada jalan
lain bagi Malia selain harus menyeberangi sungai yang arus-
nya sudah mulai deras akibat hujan lebat. Karena takut,
akhirnya Malia nekat menyeberangi sungai tersebut. Sungai
itu dinamakan oleh penduduk dengan Kali Tiabo.

Malia berusaha melawan derasnya air sungai. Malang
nasib Malia, setelah berada tepat di tengah sungai, banjir
besar pun datang dan menghanyutkan Malia. Malia terseret
arus yang sangat kuat. Malia tidak berdaya menghadapi
derasnya arus sungai. Malia tampak timbul tenggelam oleh
arus Kali Tiabo. Malia sudah berputus asa karena tidak
mungkin lagi dia bisa selamat dari keganasan arus sungai.

“Oh Tuhanku, jika Engkau menghendaki agar hamba-
Mu ini kembali ke haribaan-Mu, hamba telah rela. Hamba
tetap merasa berbahagia karena akan berjumpa dengan ayah
hamba. Namun, hamba merasa sangat bersedih jika harus
berpisah dengan ibu hamba untuk selamanya. Ya Tuhan, jika
kematian hamba adalah pilihan yang Engkau berikan, hamba
memohon agar setelah mati pun hamba tetap berguna bagi
orang banyak, terlebih ibu hamba yang sangat hamba sayangi,”
doa Malia.

Karena tidak tahan akibat terbawa arus Kali Tiabo yang
demikian deras, Malia pun meninggal dunia. Ajaibnya, sesaat
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setelah meninggal, dari kuku Malia yang selalu dihiasi dengan
laka berubah menjadi ikan. Ikan-ikan itu langsung berenang
ke lautan. Ikan-ikan tersebut mempunyai warna yang sangat
indah, ada yang berwarna kemerah-merahan dan kekuning-
kuningan pada sisik dan siripnya.

Bu Malia amat bersedih menerima kenyataan bahwa
Malia sudah meninggal. Namun, Bu Sida sedikit terhibur
setelah mengetahui bahwa walaupun telah meninggal, Malia
tetap menitiskan sebagian tubuhnya sehingga menjadi ikan
yang dinamakan oleh penduduk dengan Ikan Dolosi. Ikan dolosi
adalah sejenis ikan laut yang hidupnya banyak di daerah yang
ada karangnya.

Demikianlah awal mula ikan dolosi berada di lautan
sekitar Maluku Utara sebagai sebuah pengorbanan untuk
mempertahankan harga diri dan bukti dari bakti kepada
orang tua. Malia telah menjelma menjadi ikan yang dapat
dimanfaatkan oleh penduduk Maluku Utara. Yang lebih
penting dari semua itu adalah Malia masih tetap berada dekat
dengan ibu yang sangat dicintainya.
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